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ABSTRACT 

Megawati, 2014 : “The Effect of Problem Based Learning Approach toward 

Enhancement of Communication Ability and Students’ Mathematical 

Problem Solving at Grade Ninth  of SMP Negeri Kecamatan Sungai Penuh ”. 

Thesis. Graduate Program of Padang State University. 

This research was started from students’ low communication ability and  

mathematical problem solving.  It was gained through observation result that was 

conducted toward students and interview toward mathematics teachers grade IX  

SMP Negeri Kecamatan Sungai Penuh. To solve the problems, thus the writer 

applied problem-based approach. The aim of this research was to know the effect 

of problem-based learning approach toward enhancement of communication 

ability and students’ mathematical problem solving at grade IX SMP Negeri 

Kecamatan Sungai Penuh. 

This research was conducted based on the quasi experimental research. The 

population of this research was entire of students at grade IX SMP Negeri 

Kecamatan Sungai Penuh which had been registered on academic year 2013/2014. 

To get the sample, the writer used random sampling technique. The sample of this 

research was grade IX B Students  of SMP Negeri 2 Sungai Penuh was selected as 

experimental class and grade IX A of SMP Negeri 9 Sungai Penuh as  control 

class. The instrument of this research was test which was consisted of beginning 

ability test to see the beginning ability of the students which consisting of high, 

mid, and low ability,  Pre-test and post-test was used to  find out improvement of 

communication ability and students’ mathematics problem solving. Data analysis 

was conducted by using t-test and u-test. 

Based on the result of data analysis, the writer got some conclusions. First, 

enhancement of communication ability and students’ mathematics  problem 

solving that using problem-based approach was better than using conventional 

teaching approach. Second, the improvement of students’ mathematics 

communication ability in the beginning of high, mid, and low ability that using 

problem-based approach was better than students taught by using conventional 

approach.  Third, the improvement of students’ problem solving in the beginning 

of high and mid ability that using problem-based approach was better than 

students taught by using conventional approach. However, considering to the 

students in the beginning of low ability, it could be concluded that there was not 

found significant improvement between students that using problem-based 

approach with the students  taught by using conventional teaching approach. 
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ABSTRAK 

Megawati.  2014.  “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah 

terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas IX SMP Negeri Kecamatan Sungai Penuh”. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan komunikasi dan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas IX SMP Negeri Kecamatan Sungai 

Penuh. Hal ini diperoleh melalui observasi yang dilakukan terhadap siswa dan 

wawancara yang dilakukan kepada guru matematika SMP Negeri Kecamatan 

Sungai Penuh.  Untuk mengatasi masalah tersebut  diterapkanlah pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX SMP 

Negeri Kecamatan Sungai Penuh. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri Kecamatan Sungai Penuh yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IX B SMP Negeri 2 Sungai Penuh sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas 

IX A SMP Negeri 9 Sungai Penuh sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang terdiri dari tes kemampuan awal 

untuk melihat kemampuan awal siswa yang terdiri dari kemampuan awal tinggi, 

sedang, dan rendah, Pre-test dan Post-test untuk melihat peningkatan kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji t dan uji u. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa, pertama, peningkatan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional, kedua, peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi, sedang, dan 

rendah yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, ketiga, peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi dan 

sedang yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Namun, jika diperhatikan 

siswa berkemampuan awal rendah, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara siswa yang 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan. 

Banyak  permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, mengukur, dan lain-

lain. Peran matematika dewasa ini semakin penting, karena banyaknya informasi 

yang disampaikan dalam bahasa matematika seperti dalam bentuk tabel, grafik, 

diagram dan persamaan. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk memahami 

dan menguasai informasi yang berkembang pesat pada saat ini yaitu dengan 

penguasaan matematika yang baik sejak dini. 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah yaitu agar siswa dapat 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari 

(Depdiknas, 1993). Tujuan pembelajaran matematika dalam KTSP yaitu agar 

peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, memecahkan masalah matematika, mengkomunikasikan gagasan 

matematika, dan memiliki sikap mengahargai kegunaan matematis dalam 

kehidupan (Depdiknas, 2006). Mengingat pentingnya tujuan pembelajaran 

matematika yang dikemukakam oleh Depdiknas diharapkan sekolah dapat 

mengembangkan kemampuan matematis siswa secara optimal. 

Kemampuan matematis yang termuat dalam KTSP sangat penting dimiliki 

siswa karena kemampuan tersebut menunjukkan bahwa  belajar  matematika 

1 
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merupakan modal dasar untuk mengembangkan pola pikir, berkomunikasi, 

memecahkan masalah dan bersikap yang berguna untuk hidup bermasyarakat, 

dunia kerja, dan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap siswa seharusnya dapat 

memanfaatkan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena 

itu setiap siswa perlu memiliki kemampuan matematis yang memadai. 

Diantara kemampuan matematis yang telah diungkapkan oleh Depdiknas, 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan yang penting dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika. Dalam 

pembelajaran  matematika kemampuan siswa dalam menyatakan ide atau 

gagasannya dalam memecahkan suatu soal perlu dikembangkan dan diperhatikan 

oleh guru. Disamping itu banyak kalangan dan pakar matematika 

merekomendasikan agar pemecahan masalah menjadi fokus utama dalam 

pembelajaran matematika (NCTM, 2000) dan  pada hakekatnya belajar 

matematika adalah pemecahan masalah (Halmos dalam Fauzan, 2012).  

Untuk dapat memecahkan masalah dalam matematika siswa dituntut 

memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. Salah satu alasan yang 

menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi fokus 

perhatian adalah karena matematika sebagai bahasa tidak hanya sekedar alat bantu 

berpikir, alat untuk menemukan pola, atau menyelesaikan masalah namun 

matematika juga “an invaluable tool for communicating a variety of ideas clearly, 

precisely, and succinctly” (Baroody dalam Fauzan, 2012). Komunikasi 

matematika menjadi perhatian dalam pembelajaran matematika karena untuk 

mengkomunikasikan gagasan, informasi atau persoalan  dengan bahasa 
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matematika justru lebih praktis, sistematis, dan efisien misalnya dalam bentuk 

diagram, persamaan, grafik, ataupun tabel (Depdiknas dalam PPPG, 2004:20). 

Dari uraian tersebut  jelaslah bahwa  setiap siswa perlu memiliki kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah matematis yang baik dan memadai. Dalam 

hal ini peran gurulah yang sangat menentukan untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut.  

Guru merupakan  salah satu faktor yang menentukan dalam keberhasilan 

proses pembelajaran.  Peran guru tidak hanya sebagai motivator dan  fasilitator 

tetapi juga sebagai pengelola (learning manager). Sebagai fasilitator  tugas guru 

adalah  memberikan pelayanan dan mempermudah siswa dalam belajar,  dan  guru 

dituntut untuk membangkitkan motivasi belajar siswa untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal (Sanjaya, 2006:21,26). Sebagai pengelola pembelajaran 

peran guru adalah berupaya menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa 

belajar dengan nyaman (Sanjaya, 2006:50). Dari beberapa penjelasan tentang 

peran guru dalam pembelajaran dapat diketahui bahwa guru merupakan 

komponen yang sangat menentukan dalam mengoptimalkan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian efektivitas proses pembelajaran terletak ditangan guru.  

Untuk mewujudkan suatu pembelajaran yang efektif  tidaklah mudah. 

Dibutuhkan seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik untuk  

memenumbuhkan sikap aktif, kreatif dan  inovatif  siswa, dan menempatkan siswa 

sebagai subjek pendidikan. Fakta yang terjadi adalah guru dianggap sebagai 

sumber belajar yang paling benar. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini 
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memposisikan siswa sebagai pendengar ceramah guru. Akibatnya proses belajar 

mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas belajar.  

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman baru yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Belajar 

adalah proses pemecahan masalah, bukan mengahafal informasi. Melalui proses 

berpikir untuk memecahkan masalah diharapkan terjadi pola perubahan secara 

utuh baik dari segi intelektual maupun sikap dan keterampilan. Sehingga 

kemampuan berpikir akan lebih bermakna dibandingkan dengan hanya 

menumpuk sejumlah fakta yang tidak dipahami maknanya (Sanjaya, 2005:90). 

Oleh karena itu ketika mengajar di kelas, guru harus berupaya menciptakan 

kondisi lingkungan belajar yang dapat membelajarkan siswa, dapat mendorong 

siswa belajar, atau memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 

mengkonstruksi konsep-konsep yang dipelajarinya. Kondisi belajar dimana siswa 

hanya menerima materi dari pengajar, mencatat, dan menghafalkannya harus 

diubah menjadi berbagi pengetahuan, mencari (inkuiri), menemukan pengetahuan 

secara aktif sehingga terjadi peningkatan pemahaman. Suatu konsep mudah 

dipahami dan diingat oleh siswa bila konsep tersebut disajikan melalui prosedur 

dan langkah-langkah yang tepat, jelas dan menarik.  

Berdasarkan hasil laporan TIMSS (Third International Mathematics 

Science Study) tahun 2003 menempatkan Indonesia pada posisi 34 dari 45 negara, 

dan lebih separuh pelajar kelas II dan kelas III SLTP di Indonesia berada dibawah 

standar rata-rata skor Internasional. Selanjutnya kontes Literasi matamatika/PISA 

yang diadakan tiga tahun sekali dan dikhususkan untuk siswa SMP/MTs dengan 
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tujuan untuk melihat apakah pelajaran matematika yang telah dipelajari selama ini 

mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata 

siswa. Pada tahun 2000, dalam bidang matematika Indonesia menduduki ranking 

39 dari 41 negara. Tahun 2003, Indonesia ranking 38 dari 40 negara. Tahun 2006 

ranking 50 dari 57 peserta, dan yang terakhir tahun 2009 yang lalu Indonesia 

ranking 61 dari 65 peserta. Data-data ini mengindikasikan bahwa masih 

rendahnya kemampuan matematis siswa SMP di Indonesia di mata Internasional. 

Pada tingkat nasional, kontes PISA yang diadakan pada Maret 2012 di 

Yogyakarta yang diikuti oleh siswa SMP/MTs, yang menjadi juara I dan II dalam 

kontes literasi matematika dari 7 region di Indonesia yaitu Sumatera Utara, 

Sumatera Selatan, DKI Jakarta, DIY, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, dan 

Sulawesi Selatan. Dari 7 region yang ikut dalam kontes, Provinsi Jambi tidak 

berhasil mengirimkan utusannya untuk mengikuti kontes tingkat nasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa SMP di Provinsi Jambi masih 

kurang memuaskan atau masih rendah bila dibandingkan dengan beberapa daerah 

lain di Indonesia. 

Rendahnya kemampuan matematis juga dialami oleh siswa SMP di 

kecamatan Sungai Penuh. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

beberapa orang guru matematika SMP dalam kecamatan Sungai Penuh, diketahui 

bahwa guru belum menilai hasil belajar matematika siswa berdasarkan 

kemampuan matematis seperti yang terdapat dalam KTPS 2006. Sehingga penulis 

tidak mendapatkan data mengenai kemampuan matematis siswa, oleh karena itu 

penulis mengadakan tes kemampuan matematis pada awal semester ganjil tahun 
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ajaran 2013/2014 di SMP dalam kecamatan Sungai Penuh yang terdiri 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis. Mengingat jumlah 

populasi yang besar yaitu terdiri dari 4 SMP dengan jumlah peserta tes 272 orang 

dan karena keterbatasan waktu pengadaan tes  yang diberikan, maka jumlah soal 

yang diberikan adalah dua soal untuk dua jenis kemampuan matematis yang 

diukur. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan matematis yang telah dilaksanakan di 

SMP dalam kecamatan Sungai Penuh, diketahui bahwa siswa belum memiliki 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis yang cukup baik. Hal 

ini dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Tabel 1: Rata-Rata Kemampuan Matematis Siswa Kelas IX  SMP 

Kecamatan Sungai Penuh 

Kemampuan Matematis Rata-rata Skor Skor Ideal 

Komunikasi Matematis 5,665 12 

Pemecahan Masalah 3,013 10 

 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa kemampuan matematis siswa yang meliputi 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis masih kurang 

memuaskan. Untuk kemampuan komunikasi matematis rata-rata skor yang 

diperoleh siswa adalah 5,665 dari skor ideal yaitu 12. Begitu pula dengan 

pemecahan masalah , rata-rata skor yang dicapai siswa adalah 3,013 dari skor 

ideal 10.  

Soal komunikasi matematis yang diberikan terdiri dari 1 soal yang meliputi 

tiga indikator komunikasi yaitu a) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, 

atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika,               
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b) menyajikan ide-ide dengan menggunakan hubungan yang diketahui, dan         

c) melakukan perhitungan dan membuat kesimpulan (membuat generalisasi). Soal 

komunikasi akan diukur dengan menggunakan rubrik penilaian yang meliputi 3 

indikator tersebut, dimana untuk masing-masing indikator mempunyai skor ideal 

4. Berikut ini adalah soal yang memuat komunikasi matematis yang diberikan 

kepada siswa kelas IX SMP Kecamatan Sungai Penuh. 

Sebuah balok dengan ukuran panjang 12 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 12 cm  

dipotong menjadi beberapa bagian kecil yang sama besar. Bagian panjang, lebar, 

dan tinggi masing-masing akan dipotong menjadi 3, 2, dan 3 bagian. Tentukan:  

a. ukuran panjang, lebar, dan tinggi potongan balok 

b. berbentuk apakah potongan-potongan balok 

c. jumlah potongan balok  

d. volume balok besar. 

 

Secara umum jawaban yang diberikan siswa dalam menjawab soal 

komunikasi matematis tersebut tidak disertai dengan cara penyelesaian dan 

penjelasan yang menunjukkan alasan dari jawaban. Seperti dalam menjawab 

pertanyaan bentuk potongan balok dan jumlah potongan balok, sehingga 

kemampuan komunikasi siswa tidak terlihat dengan baik. Kebanyakan siswa 

menjawab bentuk potongan balok adalah persegi atau segi empat dan jumlah 

potongan balok adalah 21. Sedangkan untuk jawaban a dan d rata-rata benar. 

Kesalahan siswa dalam menjawab potongan balok berbentuk persegi karena siswa 

melihat bangun tersebut berbentuk bangun datar yang ukuran sisinya sama 

sehingga berbentuk persegi. Padahal bangun tersebut memiliki unsur panjang, 

lebar, dan tinggi yang merupakan bangun ruang sisi datar. Dari hasil wawancara 

dengan siswa, diketahui cara siswa menghitung jumlah potongan balok adalah 

seperti pada Gambar 1. 
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Dari jawaban yang diberikan siswa, dapat diidentifikasi bahwa kemampuan 

siswa dalam merefleksikan soal ke dalam ide matematika kurang baik. Begitu 

pula dengan cara siswa menyajikan ide-ide dengan menggunakan hubungan yang 

diketahui dalam soal juga kurang baik. Sehingga jawaban yang diberikan juga 

keliru. Hal inilah yang menyebabkan skor yang diperoleh siswa menjadi rendah.  

Selanjutnya adalah soal pemecahan masalah  yang memuat empat indikator 

yang akan diukur yaitu a) mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 

ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan, b) merumuskan masalah 

matematika atau menyusun model matematika, dan c) menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan matematika dan d) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil 

sesuai permasalahan asal. Soal pemecahan masalah yang memuat keempat 

indikator tersebut adalah. 

“Anto memiliki kawat sepanjang 10 m yang akan ia buat menjadi model kerangka 

balok yang berukuran 5 cm x 4 cm x 3 cm. Tentukan berapa banyak model 

kerangka balok yang dapat Anto buat!” 

 

Dari beberapa jawaban siswa diketahui bahwa siswa telah merumuskan 

masalah dengan benar. Tetapi konsep yang siswa gunakan untuk menentukan 

panjang rusuk sebuah kerangka balok masih salah, sehingga hasil akhir dan 

kesimpulan yang dibuat siswa juga salah. Hal ini berarti strategi pemecahan 
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  Gambar 1. Jawaban Siswa terhadap Soal Komunikasi Matematis 
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masalah yang siswa gunakan  tidak tepat, sehingga kesimpulan dari soal 

pemecahan masalah menjadi salah. 

Gambaran beberapa jawaban siswa memperlihatkan kurangnya kemampuan 

matematis siswa dari segi kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis. Dari jawaban siswa dapat diidentifikasi bahwa lemahnya kemampuan 

komunikasi siswa menyebabkan siswa kesulitan dalam merepresentasikan ide dan 

gagasannya sehingga siswa tidak dapat memecahkan masalah yang diberikan. 

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa yang dilihat dari 

kemamapuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis diantaranya adalah 

karena guru kurang mengoptimalkan proses pembelajaran dan tidak memilih suatu 

model, metode, pendekatan, atau strategi pembelajaran yang dapat 

mengkonstruksi pengetahuan siswa, sehingga siswa tidak terlatih untuk 

mengerjakan soal-soal selain yang dicontohkan oleh guru pada waktu menjelaskan 

pelajaran. Sebenarnya guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dan masalah dalam proses pembelajaran, hanya saja belum optimal.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap bisa digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matamatis pemecahan masalah siswa 

adalah dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBM). PBM 

merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan koneksi) dalam 

memecahkan masalah (Rusman, 2010:229). PBM dikembangkan untuk membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan 
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keterampilan intelektual (Hamruni, 2012:104). Jadi dengan pembelajaran berbasis 

masalahini diharapkan kemampuan berpikir siswa akan lebih meningkat. 

PBM merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru. Pembelajaran berbasis masalah ini juga berfokus pada keaktifan  siswa 

dalam kegiatan pembelajaran, dimana siswa tidak lagi diberikan materi belajar 

secara satu arah seperti pada pembelajaran konvensional. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan pengetahuan mereka secara mandiri. 

PBM juga memberi kesempatan siswa untuk mempelajari teori melalui praktek. 

Siswa tidak hanya perlu mencari konklusi tetapi juga perlu menganalisa data. 

Ciri utama pembelajaran berbasis masalah adalah pengajuan pertanyaan 

atau masalah yang merupakan starting point dalam pembelajaran. Melalui 

masalah yang telah diajukan, guru mengarahkan siswa untuk melakukan 

penyelidikan terhadap masalah dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 

ilmiah baik proses berpikir deduktif maupun induktif, kerjasama, dan 

menghasilkan karya serta memperagakan hasil karya.  

PBM tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi 

sebanyak-banyaknya kepada siswa. PBM antara lain bertujuan untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan 

masalah. Dalam PBM, perhatian pembelajaran tidak hanya pada hasil belajar 

siswa tetapi juga pada proses belajar siswa. 

Berdasarkan konsep PBM ini, diharapkan siswa mampu memahami konsep 

materi pelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan dapat bertahan 
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lebih lama dalam ingatan siswa. Belajar akan lebih bermakna jika siswa 

mengalami sendiri yang dipelajarinya, serta mengetahui maksud dan tujuan materi 

yang dipelajarinya. Dengan pendekatan pembelajaran yang tepat diharapkan 

kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah  matematis siswa 

dapat meningkat. 

Selain pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat, faktor lain yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah kemampuan awal. 

Kemampuan awal merupakan kemampuan yang telah dimiliki siswa sebelum 

mereka mengikuti materi baru atau sebelum mempelajari pengetahuan baru. 

Kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa akan menentukan kesiapan siswa 

dalam mengikuti dan menerima pelajaran yang disajikan oleh guru.  Namun 

sayangnya hal ini belum menjadi salah satu perhatian oleh guru dalam 

pembelajaran. Pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah akan 

diterapkan kepada siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah.  

Salah satu penyebab dari kekeliruan  guru dalam proses pembelajaran 

adalah guru tidak berusaha untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Misalkan 

seorang dokter yang ingin mengobati pasien, sebelum melakukan pengobatan 

terlebih dahulu dokter akan mendiagnosa penyakit pasien dengan cara bertanya 

dan memeriksa kondisi pasien. Setelah dokter menemukan gejala sumber 

penyakit, barulah dokter menentukan obat atau tindakan medis yang akan 

dilakukan. Sebagai seorang guru profesional, maka guru harus melakukan 

diagnosa tentang keadaan siswa untuk mengetahui kemampuan awal dan kesiapan 

siswa dalam belajar (Sanjaya, 2006:91).  



12 
 

Kemampuan awal siswa sangat diperlukan dalam mempelajari matematika, 

karena matematika merupakan ilmu yang terstruktur artinya materi yang disajikan 

dalam pelajaran matematika dimulai dari yang paling sederhana hingga yang 

paling sulit. Matematika sebagai ilmu terstruktur artinya konsep-konsep 

matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari 

konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks, 

sehingga dalam matematika terdapat topik prasyarat sebagai dasar untuk 

memahami topik atau konsep selanjutnya (Suherman, 2003:22).  

Kemampuan awal yang dimiliki siswa akan menunjang proses 

pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah, karena dalam pembelajaran 

berbasis masalah siswa diberikan suatu masalah yang harus dipecahkan bersama 

diawal pembelajaran. Dalam hal ini kegiatan pemecahan masalah akan banyak 

melibatkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga 

kemampuan yang telah dimiliki siswa akan sangat mendukung proses pemecahan 

masalah. Oleh karena itu kemampuan awal penting dimiliki oleh siswa dan guru 

harus bisa mendeteksi kemampuan awal siswa sebelum memulai pembelajaran. 

Hal ini dimaksudkan agar guru dapat menentukan model atau strategi 

pembelajaran apa yang tepat digunakan dalam pembelajaran dan bagaimana 

tindakan guru dalam mengelola kelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Peningkatan 
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Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di 

Kelas IX SMP Negeri Kecamatan Sungai Penuh”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru; 

2. pendekatan pembelajaran yang guru gunakan masih belum bisa 

mengkonstruksi pengetahuan siswa; 

3. kurangnya keaktivan siswa dalam pembelajaran; 

4. kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah; 

5. pemecahan masalah  matematis siswa masih rendah; 

 

C. Batasan Masalah 

Karena luasnya cakupan permasalahan yang ada di lapangan maka dari 

masalah-masalah yang telah diidentifikasi, penulis membatasi masalah pada hasil 

belajar siswa berupa kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki siswa. 

Permasalahan ini diatasi dengan menerapkan pendekatan PBM. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 
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1. apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional; 

2. apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

awal tinggi yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

3. apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

awal sedang yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

4. apakah peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan 

awal rendah yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

5. apakah peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional; 

6. apakah peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa berkemampuan 

awal tinggi yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 
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7. apakah peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa berkemampuan 

awal sedang yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

8. apakah peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa berkemampuan 

awal rendah yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

daripada siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan dan mengetahui: 

1. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional; 

2. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

3. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 



16 
 

4. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

5. peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional; 

6. peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa 

berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran konvensional; 

7. peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

8. peningkatan pemecahan masalah  matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

konvensional; 

  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain sebagai 

berikut: 

1. untuk peserta didik, agar terbiasa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis dan pemecahan masalah  dalam belajar; 
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2. untuk guru matematika dalam menjalankan tugasnya, akan dapat memberikan 

masukan terhadap rancangan proses pembelajaran yang dilakukan; 

3. untuk para pengambil kebijakan seperti kepala sekolah atau jajaran dinas 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas hasil pembelajaran; 

4. untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang 

pembelajaran matematika; 

5. untuk peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesional diri,  tambahan 

pengetahuan dan pengalaman dalam melihat permasalahan pendidikan di 

lapangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

tinggi yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

3. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

sedang yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

4. peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal 

rendah yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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5. peningkatan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

6. peningkatan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa 

berkemampuan awal tinggi yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

7. peningkatan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal sedang 

yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa 

berkemampuan awal sedang yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

8. peningkatan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah tidak lebih baik daripada 

siswa berkemampuan awal rendah yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa. Pembelajaran berbasis masalah khusus dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa seperti kemampuan penalaran, 

komunikasi, dan koneksi dalam memecahkan masalah. Melalui pembelajaran 

berbasis masalah siswa dilatih dalam kelompok belajarnya untuk memecahkan 

masalah yang diberikan oleh guru. setiap siswa diberi kebebasan untuk 

menyatakan ide matematis yang dimiliki sesuai dengan kemampuan awal yang 

dimilikinya. 
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Setiap tahap dalam pembelajaran berbasis masalah akan memberikan 

dampak yang positif dalam mengembangkan pemecahan masalah matematis 

siswa. Melalui kegiatan pemecahan masalah di awal pembelajaran, siswa akan 

dibimbing untuk memahami konsep dan menemukan sifat-sifat dari materi yang 

dipelajari,  sehingga siswa akan terlatih untuk mengemukakan ide matematis yang 

dimiliki dan selanjutnya dapat dikomunikasikan dalam berbagai bentuk 

representasi matematis. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap perkembangan 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa. Melihat 

pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan matematis siswa khususnya kemampuan komunikasi dan pemecahan 

masalah matematis, maka dapat disimpulkan bahwa apabila pembelajaran berbasis 

masalah dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang baik dalam 

pembelajaran maka kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis 

siswa dapat ditingkatkan dan diperbaiki menjadi lebih baik. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil temuan selama penelitian dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka disarankan beberapa hal berikut: 

1. Guru matematika agar dapat menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

dalam pembelajaran matematika karena pendekatan ini dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswa. 

2. Peneliti selanjutnya agar tidak memilih jadwal penelitian pada hari Senen jam 

1 – 2 agar penelitian bisa berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
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dan tidak terganggu oleh aktivitas atau kegiatan rutin sekolah seperti upacara 

bendera dan mengabsen siswa. 

3. Mengingat adanya keterbatasan berupa efektivitas dan efisiensi penerapan 

pembelajaran berbasis masalah yang membutuhkan tenaga dan waktu yang 

cukup besar, maka sebaiknya guru dapat merencanakan waktu dengan lebih 

baik lagi. Selain itu guru sebaiknya bekerjasama dengan guru lain atau 

observer dalam mengontrol kelas, sehingga setiap siswa dalam kelompok 

dapat perhatian dan bimbingan yang lebih baik lagi. 

4. Mengingat pendekatan berbasis masalah belum berhasil meningkatkan 

pemecahan masalah siswa berkemampuan awal rendah bila dibandingkan 

dengan kelas kontrol, diharapkan guru lebih memperhatikan siswa pada 

kemampuan awal ini dan mencoba memodifikasi PBM dengan teknik atau 

strategi pembelajaran lain yang dapat meningkatkan aktifitas siswa 

berkemampuan awal rendah. Selain itu intensitas pertemuan juga diharapkan 

lebih sering atau lebih lama dibandingkan dengan yang telah dilakukan. 
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